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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diberikan 

adalah: 

1. Menurut analisis ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95 %, jenis plasticizer 

berpengaruh terhadap nilai kuat tarik, % elongasi, % swelling, dan biodegradabilitas 

plastik biodegradable dari bonggol pisang.  

2. Menurut analisis ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95 %, perbandingan komposisi 

tepung bonggol pisang dengan plasticizer berpengaruh terhadap nilai kuat tarik, % 

swelling, dan biodegradabilitas plastik biodegradable dari bonggol pisang. 

3. Menurut analisis ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95 %, jenis plasticizer dan 

perbandingan komposisi tepung bonggol pisang dengan plasticizer berinteraksi satu 

sama lain hanya untuk nilai kuat tarik plastik biodegradable dari bonggol pisang. 

4. Variasi terbaik pada penelitian ini adalah plastik biodegradable dengan komposisi 6 

gram tepung bonggol pisang + 2,5 gram tepung maizena + 0,5 mL sorbitol dengan nilai 

kuat tarik (6,70 MPa) yang sudah memenuhi standar JIS dan % elongasi (25,96 %) yang 

sudah memenuhi standar SNI. Namun, plastik biodegradable tersebut belum memenuhi 

standar JIS dan SNI untuk % swelling (36,27 %) dan biodegradabilitas (39,57 %). 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah: 

1. Dapat dilakukan riset lebih lanjut terhadap bahan baku lain yang berpotensi dan memiliki 

kadar pati lebih besar agar dapat memperoleh sifat mekanik plastik biodegradable yang 

lebih baik. 

2. Diperlukan penelitian terhadap ekstraksi pati untuk mendapatkan perolehan kadar pati 

secara maksimal.
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3. Memperbesar skala komposisi bahan baku agar hasil atau kecenderungan dapat dilihat 

lebih jelas. 

4. Menambahkan bahan aditif seperti kitosan, karagenan, dan lain-lain dengan komposisi 

yang lebih besar untuk meningkatkan sifat mekanik agar memenuhi SNI dan JIS. 
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